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ABSTRACT 

Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench) is one type of cereal plant that has great potential to 
be developed in Indonesia because it has good adaptability. Sorghum plants are drought tolerant, 

can produce on marginal land, and are relatively resistant to pests/diseases. The aim of the study 

was to determine the effect of giving compound fertilizers and single fertilizers to the growth and 

yield of sorghum plants. This research was conducted from August 2020 to November 2020 in Palu 
City, West Palu District, Baru Village. This study used a Randomized Block Design (RAK) 

consisting of 5 (five) treatments. with the following details: P0 = NPK 0.75g/polybag, P1 = Urea 

1g/polybag, P2 = Kcl 1g/polybag, P3 = Sp36 1g/polybag, P4 = ZA 1g/polybag. The results showed 
that the application of compound fertilizers and single fertilizers had a significant effect on         

plant height, number of leaves, stem diameter, while panicle length and seed weight had no 

significant effect. 
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ABSTRAK 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan salah satu jenis tanaman serealia yang 
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia karena mempunyai sifat adaptasi yang 

baik. Tanaman sorgum toleran terhadap kekeringan, dapat berproduksi pada lahan marginal, serta 

relatif tahan terhadap gangguan hama / penyakit. Penelitian bertujuan Untuk mengetahui pengaruh 
pemberian Pupuk Majemuk Dan Pupuk Tunggal Terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum.  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2020 sampai November 2020 di Kota Palu, 

Kecamatan Palu Barat, Kelurahan Baru. Penelitian ini  menggunakan  Rancangan  Acak  Kelompok 

terdiri  dari  5 (Lima)  perlakuan.  dengan   rincian  sebagai  berikut : 1) = NPK 0,75g/polybag, 2) =  
Urea 1g /polybag, 3) =  Kcl 1g /polybag, 4) =  Sp36 1g /polybag, 5) = ZA 1g/polybag.  Hasil  

penelitian   menunjukkan bahwa pemberian pupuk Urea, KCl, SP-36, dan ZA  meningkatkan 

pertumbuhan sorgum pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dibandingkan pupuk 
NPK pada umur 12 MST. Pemberian pupuk ZA cenderung meningkatkan pertumbuhan lebih baik 

dibandingkan pupuk lainnya. Selain itu, pemberian pupuk NPK, Urea, KCl, SP-36, dan ZA tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan terhadap hasil sorgum bobot biji. 
  

Kata kunci: Tanaman Sorgum, Pupuk Majemuk, Pupuk Tunggal. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman sorgum sangat berpotensi 
ditanam di Indonesia karena memiliki 
kemampuan tumbuh pada lahan marginal. 
Sorgum dapat tahan terhadap kekeringan 
maupun genangan air (Rifa et al,2015)  

Salah satu upaya peningkatan 
produksi adalah pemberian pupuk NPK 
dengan dosis yang tepat, yang dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah, sehingga tanah memberikan ruang 
tanah untuk udara dan air, memperbaiki 
struktur tanah dan menjadi lebih gembur. 

Dengan cara ini, tanaman mudah menyerap 
nutrisi, memungkinkan tanaman sorgum 
tumbuh dengan baik dan menghasilkan 
hasil produksi yang tinggi. 

Menurut Nurhayati (2017), unsur N 

yang terkandung dalam pupuk merupakan 

komponen bahan organik dalam benih 

seperti asam amino, protein, koenzim, 

klorofil dan sejumlah komponen lain dalam 

benih, sehingga aplikasi pupuk yang 

mengandung N pada tanaman akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Ini berhubungan dengan kebutuhan 

tanaman tetap memanfaatkan unsur hara 
yang tersedia di dalam tanah. Dengan 
peningkatan dosis pupuk NPK Mutiara, 
maka terjadi peningkatan pertumbuhan 
tumbuhan, oleh karena itu dengan semakin 
matang tanaman, sistem akar telah 
berkembang dengan baik dan lengkap, 
sehingga tanaman lebih mampu menyerap 
nutrisi dalam bentuk anion dan kation yang 
mengandung unsur N, P dan K yang 
terkandung dalam pupuk Mutiara. (Assagaf, 2017). 

(Yuniarti et al, 2020)  menyatakan 
bahwa ketersediaan unsur-unsur yang 
dibutuhkan oleh tanaman dalam kondisi 
cukup, produk metabolisme akan 
membentuk protein, enzim, hormon dan 
karbohidrat, sehingga pembesaran, 
pemanjangan dan pembelahan sel akan 
berlangsung dengan cepat. Selain itu faktor 
lingkungan juga mempengaruhi jumlah 
cabang primer. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Kota Palu, Kecamatan Palu Barat, 

Kelurahan Baru, pada bulan Agustus sampai 

dengan bulan November 2020. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skop, cangkul, mistar, 

ember, timbangan, alat tulis menulis. 

Sedangkan bahan yang digunakan adalah 

benih tanaman sorgum, pupuk NPK 

(Mutiara) , KC1, SP-36, Urea, ZA. 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) dengan non faktorial yang terdiri 

dari 5 perlakuan dengan rincian sebagai 

berikut: 

P0 = NPK 150 kg/ha (0,75g/polybag) 

P1 = Urea 200 kg/ha (1g/polybag) 

P2 = KC1 200 kg/ha (1g/polybag) 

P3 = SP-36 200 kg/ha (1g/polybag) 

P4 = ZA 200 kg/ha (1g/polybag) 

Dengan demikian terdapat 5 (Lima) 

perlakuan yang terdiri dari 4 (Empat) 

ulangan sehingga didapatkan 20unit 

percobaan. Setiap unit percobaan dibuat 3 

sampel tanaman sehingga didapatkan total 

keseluruhan yang digunakan 60 polybag. 

Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan analisis keragaman (ANOVA), 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

dilakukan analisis keragaman uji F pada 

taraf a=5%. Jika analisis keragaman 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan, maka dilanjutkan dengan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf a=5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

NPK, Urea, KCl, SP-36, dan ZA 

memberikan pengaruh nyata pada umur 3 

MST , dan berpengaruh sangat nyata pada 

umur 9 dan 12 MST, tetapi tidak 

memberikan pengaruh nyata pada umur 6 

MST. Rata-rata tinggi tanaman 3, 9 dan 12 

MST dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil BNJ 5% Tabel 1 menunjukkan 

bahwa tinggi tanaman sorgum yang paling 

tinggi pada umur 3 MST diperoleh pada P3 

yaitu 31,18 cm dan paling terendah pada P4 

yaitu 30,38cm. Selanjutnya pada umur 9 
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MST tinggi tanaman sorgum paling tinggi 

diporoleh pada P3 yaitu 121,11 cm dan 

paling terendah pada P0 yaitu 119.92 cm, 

sedangkan pada umur 12 MST tinggi 

tanaman sorgum  paling tinggi diperoleh 

pada P3 yaitu 186.97 cm dan paling 

terendah pada P0 yaitu 180.54 cm. Selain 

itu pada umur 6 MST tinggi tanaman 

sorgum tidak berperngaruh nyata. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Sorgum (cm) Pada Pemberian  Pupuk NPK, Urea, KCl, 

SP-36, dan ZA. 

Jenis Pupuk 

    

Rata-Rata (cm) 

           3 MST  9 MST         12 MST 

 P0= NPK            30.50ab  119.92a         180.54a 

 P1= Urea            30.97ab  120.92b         183.31b 

P2= KCl            30.52ab  120.88b         183.76bc 

   P3= SP-36           31.18b  121.11b         186.97c 

                P4= ZA           30.38a  120.88b         184.48bc 

BNJ 5%           0,79     0,94              3,40 

Keterangan: Angka yang diikuti pada huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan tinggi 

tanaman sorgum tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%. 
 

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun (helai) Pada Pemberian  Pupuk NPK, Urea, KCl, SP-36, dan ZA. 

Jenis Pupuk 

 

Rata-Rata (cm) 

3 MST 12 MST 

 P0= NPK                         6.38a 8.43a 

 P1= Urea 6.97ab 9.56b 

P2= KCl 6.52ab 9.51b 

   P3= SP-36 7.18b 9.52b 

                P4= ZA 6.50ab 9.62b 

BNJ 5% 0,79 0,82 

Keterangan: Angka yang diikuti pada huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan jumlah daun 

tanaman sorgum tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%. 

 

Tabel 3. Rata-Rata Diameter batang (cm) Pada Pemberian  Pupuk NPK, Urea, KCl, SP-36, dan ZA 

Jenis Pupuk 

 

                        Rata-Rata (cm) 

                         12 MST  

 P0= NPK                              8.43a  

 P1= Urea                                9.56ab  

P2= KCl                               9.51b  

   P3= SP-36                               9.52b  

                P4= ZA                               9.62b  

BNJ 5%                         0,82  

Keterangan: Angka yang diikuti pada huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan diameter 

batang tanaman sorgum tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%. 
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PERLAKUAN

12 MST

Jumlah Daun. Sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk NPK, Urea, KCl, 

SP-36, dan ZA memberikan pengaruh nyata 

pada umur 3 MST , dan berpengaruh sangat 

nyata pada umur 12 MST, tetapi tidak 

memberikan pengaruh nyata pada umur 6, 

dan 9 MST. Rata-rata tinggi tanaman 3 

MST, 12 MST dapat dilihat pada Tabel. 

Hasil BNJ 5% Tabel 2 menunjukkan 

bahwa jumlah daun tanaman sorgum yang 

paling banyak pada umur 3 MST diperoleh 

pada P3 yaitu 7,18 helai dan paling sedikit 

pada P0 yaitu 6,38 helai. Selanjutnya pada 

umur 12 MST jumlah daun tanaman  

sorgum paling banyak diporoleh pada P4 

yaitu 9,62 helai dan paling sedikit pada P0 

yaitu 8,43 helai, Selain itu  pada umur 6, 

dan 9 MST jumlah daun tanaman sorgum 

tidak berperngaruh nyata. 

Diameter Batang. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

NPK, Urea, KCl, SP-36, dan ZA 

memberikan pengaruh sangat nyata pada 

umur 12 MST , tetapi tidak memberikan 

pengaruh nyata pada umur 3, 6, dan 9 MST. 

Rata-rata diameter batang 12 MST dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Hasil BNJ 5% Tabel 3 menunjukkan 

bahwa diameter tanaman sorgum yang 

paling terbesar pada umur 12 MST  

diperoleh pada P4 yaitu 9,62 cm dan paling 

sedikit pada P0 yaitu 8,43 cm, Selain itu  

pada umur 3, 6, dan 9 MST jumlah daun 

tanaman sorgum tidak berperngaruh nyata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.   Rata-rata panjang malai (cm) Pada 

Pemberian  Pupuk NPK, Urea, 

KCl, SP-36, dan ZA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-Rata Bobot biji (gram) Pada 
Pemberian  Pupuk NPK, Urea, KCl, 

SP-36, dan ZA. 

 

Panjang Malai. Sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk NPK, Urea, KCl, 
SP-36, dan ZA tidak memberikan pengaruh 
nyata pada umur 9 MST dan 12 MST . 
Rata-rata tinggi tanaman 9 MST, 12 MST 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. menunjukkan bahwa 
panjang malai tanaman sorgum yang paling 
tinggi pada umur 9 MST diperoleh pada P4 
yaitu 13,62 cm dan paling terendah  pada 
P0 yaitu 13,27cm. Selanjutnya pada umur 
12 MST Panjang Malai tanaman  sorgum 
paling tinggi diporoleh pada P4 yaitu 17,62 
cm dan paling terendah pada P0 yaitu 17,43 cm. 

Bobot Biji. Sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk NPK, Urea, KCl, 
SP-36, dan ZA tidak memberikan pengaruh 
nyata pada umur dan 12 MST . Rata-rata 
tinggi tanaman 12 MST dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

Gambar 2. Menunjukan bahwa Bobot 
Biji tanaman sorgum yang paling berat pada 
umur 12 MST diperoleh pada P4 yaitu 
70,62g  dan paling terendah  pada P0 yaitu 
71,18g.  

Pembahasan 

Pada pemberian pupuk NPK, Urea, 

KCl, Sp36, dan ZA berpengaruh nyata pada 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter 

batang adapun yang tidak berpengaruh 

terdapat pada panjang malai dan bobot biji. 

Pemberian Pupuk Tunggal  ZA memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sorgum yang lebih baik. Untuk 

beberapa perlakuan yang digunakan 

memperlihatkan pengaruh yang berbeda 
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tetapi pengaruh yang paling baik dari semua 

perlakuan diperoleh pada perlakuan P4= 

1g/polybag pada parameter pengamatan 

yang diamati yaitu tinggi jumlah daun, dan 

diameter batang. Adapun panjang malai dan 

bobot biji perlaukan P4 cenderung lebih 

tinggi daripada perlakuan lainnya meskipun 

tidak berbeda nyata. hal ini disebabkan 

perlakuan P4= 1g/polybag sangat baik 

untuk tanaman karena terdapat kandungan 

nitrogen dan sulfur yang dapat memperbaiki 

tanah yang ketersediaan sulfur ditanah 

biasanya tidak mencukupi kebutuhan 

tanaman. Karena sulfur berasal dari bahan 

yang sudah terdekomposisi, sehingga 

penambahan pupuk ZA diperlukan untuk 

menyuburkan tanah. Selain itu Pupuk ZA 

juga dapat membantu pembentukan butir 

hijau daun sehingga daun menjadi lebih 

hijau. Dimana pada pupuk ZA terdapat 

kandungan N sebesar 21% dan 24% sulfur, 

meskipun kandungan pupuk tunggal  ZA 

tidak selengkap kandungan pupuk NPK 

mutiara yang dimana kita ketahui terdapat 

kandungan N sebesar 16%, P 16%, K 16%. 

Ketiga unsur tersebut merupakan unsur 

utama dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang dibutuhkan 

oleh tanaman dalam jumlah banyak 

(Hardjowigeno, 2010), akan tetapi dosis 

yang diberikan terlalu sedikit yaitu 

0,75g/polybag yang dimana kandungan 

yang terdapat sebesar 0,12g sementara 

untuk pemberian pupuk ZA yaitu 

1gr/polybag terdapat kandungan sebesar 

0,21g (N) dan 0,24g (S) pada setiap 

polybag. Menurut Prasetyo (2014), setiap 

tanaman dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya membutuhkan unsur hara 

baik makro maupun mikro dalam jumlah 

yang sesuai pada kebutuhan tanaman, 

sehingga apabila tanaman kekurangan unsur 

hara, maka pertumbuhannya tanaman akan 

terhambat. 

Nitrogen dimanfaatkan tanaman 

untuk merangsang pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan dan merangsang 

pertumbuhan vegetatif seperti daun, fosfor 

digunakan tanaman untuk pengangkutan 

energi hasil metabolisme dalam tanaman 

dan merangsang pembungaan dan 

pembuahan, kalium berfungsi dalam proses 

fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, 

enzim dan mineral termasuk air, dan sulfur 

yang berfungsi sebagai pembentukan asam 

amino dan pertumbuhan tunas (Shinta, 

2014). Maka dapat diketahui bahwa 

pengaruh pemberian pupuk ZA lebih 

optimal dibanding pemberian pupuk 

majemuk NPK. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan.  

Pemberian pupuk Urea, KCl, SP-36, 
dan ZA  meningkatkan pertumbuhan 

sorgum pada tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, dibandingkan pupuk NPK 
pada umur 12 MST. Pemberian pupuk ZA 

cenderung meningkatkan pertumbuhan 
lebih baik dibandingkan pupuk lainnya. 
Selain itu, pemberian pupuk NPK, Urea, 
KCl, SP-36, dan ZA tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata antar perlakuan 
terhadap hasil sorgum bobot biji. 

Saran.  

Hasil pupuk majemuk NPK 

menunjukkan efek yang paling rendah 

terhadap pertumbuhan dibandingkan pupuk 

tunggal (ZA, SP-36, KCl), hal ini 

disebabkan dosis yang diberikan terlalu 

rendah. Untuk itu perlu dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan dosis pupuk NPK 

yang lebih tinggi. 
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